
 

ABSTRAK 

 

Kepadatan lalu lintas dijalan semakin menghawatirkan. Kepadatan kendaraan kadang 

membuat pengemudi kelelahan yang akhirnya dapat menyebabkan kecelakaan dijalan. Selain 

itu, kelelahan juga terjadi akibat perjalanan jauh lintas propinsi bahkan lintas pulau, dimana 

pengendara yang tidak mempersiapkan kondisi fisik dan kondisi kendaraan untuk perjalanan 

tersebut. Dalam peraturan perundangan mengenai Lalu Lintas dan Angkutan Jalan ada 

ketentuan yang menyebutkan bahwa setiap mengemudikan kendaraan selama 5 jam harus 

istirahat selama sekurang-kurangnya 1 jam, untuk melepaskan kelelahan, tidur sejenak 

ataupun untuk minum kopi, makan ataupun ke kamar kecil/toilet. Maka dari itu untuk 

mengurangi resiko kecelakaan dan menghilangkan lelah setelah menempuh perjalanan akibat 

mengemudi maka salah satu kebijakan yang di ambil adalah dengan cara membuat tempat 

istirahat “Hotel Transit” dengan fasilitasnya yang nyaman.Oleh karena itu penulis dituntut 

untuk mendesain suatu Hotel Transit yang baik dan fungsional yang juga dapat berpengaruh 

terhadap pengurangan tingkat kecelakaan bahkan kematian akibat kelelahan dijalan 

(penerapan desain interior sebagai problem solving). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


